REGRESSI SURABAYA 56
A. Uji Asumsi Klasik

Berikut disajikan hasil uji asumsi klasik terhadap model regresi linier antara yaitu X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y.

1. Uji Normalitas

Berikut disajikan hasil uji normalitas terhadap model regresi linier antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y menggunakan grafik Normal P-P Plot.

Gambar 1. Uji Normalitas
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Sumber: Data Penelitian Diolah (2019)

Hasil uji normalitas residual menggunakan grafik Normal P-P Plot terhadap model regresi linier antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y diperoleh titik-titik plot berhimpit dengan garis diagonal sehingga residual mengikuti distribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

	
	Unstandardized Residual

	N
	56

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.29229967

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.064

	
	Positive
	.064

	
	Negative
	-.062

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.479

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.976


Sumber: Data Penelitian Diolah (2019)

Hasil uji normalitas residual menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terhadap model regresi linier antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,976 (p > 0,05) sehingga residual mengikuti distribusi normal dan asumsi normalitas terpenuhi.

2. Uji Heteroskedastisitas

Berikut disajikan hasil uji heteroskedastisitas terhadap model regresi linier antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y menggunakan grafik Scatter plot.

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Data Penelitian Diolah (2019)

Hasil uji heteroskedastisitas terhadap model regresi linier antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y menggunakan grafik Scatter plot diketahui titik-titik plot tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu sehingga asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser

	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	.085
	.932

	
	X1
	-.734
	.466

	
	X2
	-1.071
	.289

	
	X3
	.819
	.416

	
	X4
	1.599
	.116


Sumber: Data Penelitian Diolah (2019)

Hasil uji heteroskedastisitas terhadap model regresi linier antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y menggunakan uji Glejser diperoleh nilai signifikansi setiap variabel bebas lebih dari 0,05 sehingga asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.

3. Uji Multikolinieritas

Berikut disajikan hasil uji multikolinieritas terhadap model regresi linier antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y menggunakan uji VIF.

Tabel 3. Uji Multikolinieritas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	X1
	.996
	1.004

	
	X2
	.347
	2.885

	
	X3
	.413
	2.420

	
	X4
	.584
	1.712


Sumber: Data Penelitian Diolah (2019)

Hasil uji multikolinieritas terhadap model regresi linier antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y menggunakan uji VIF diperoleh nilai VIF setiap variabel bebas kurang dari 10 sehingga tidak ditemukan masalah multikolinieritas.

4. Uji Autokorelasi

Berikut disajikan hasil uji asumsi autokorelasi dengan uji Durbin Watson terhadap model regresi antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y.

Tabel 4. Uji Autokorelasi
	Durbin-Watson
	dU
	4-dU

	1,903
	1,841
	2,159


Sumber: Data Penelitian Diolah (2019)

Hasil uji autokorelasi dengan uji asumsi autokorelasi dengan uji Durbin Watson terhadap model regresi antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y diperoleh nilai DW berada dalam rentang nilai dU dan nilai 4-dU sehingga asumsi autokorelasi terpenuhi.

B. Regresi Linier Berganda

Berikut disajikan hasil regresi linier berganda antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y.

Tabel 5. Hasil Regresi Linier Berganda
	Model
	Unstandardized 
Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.887
	3.361
	
	6.215
	.000

	
	X1
	-.700
	.287
	-.321
	-2.435
	.018

	
	X2
	-.039
	.087
	-.100
	-.449
	.655

	
	X3
	.061
	.061
	.206
	1.009
	.318

	
	X4
	-.026
	.061
	-.072
	-.418
	.677


Sumber: Data Penelitian Diolah (2019)

Hasil persamaan regresi linier berganda antara variabel X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y disajikan sebagai berikut.


y = a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + b4 x4 + e

y = 20,887 - 0,700 x1 - 0,039 x2 + 0,061 x3 - 0,026 x4 + e

Dari persamaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

a.
Nilai konstanta (a) sebesar 20,887 menunjukkan tanpa adanya pengaruh dari X1, X2, X3, dan X4 maka nilai Y adalah 20,887.

b.
Nilai koefisien X1 sebesar -0,700 menunjukkan setiap peningkatan nilai X1 sebesar 1 satuan akan mempengaruhi nilai Y sebesar -0,700 atau semakin tinggi nilai X1 maka semakin rendah nilai Y.

c.
Nilai koefisien X2 sebesar -0,039 menunjukkan setiap peningkatan nilai X2 sebesar 1 satuan akan mempengaruhi nilai Y sebesar -0,322 atau semakin tinggi nilai X2 maka semakin rendah nilai Y.

d.
Nilai koefisien X3 sebesar 0,061 menunjukkan setiap peningkatan nilai X3 sebesar 1 satuan akan mempengaruhi nilai Y sebesar 0,061 atau semakin tinggi nilai X3 maka semakin tinggi nilai Y.

e.
Nilai koefisien X4 sebesar -0,024 menunjukkan setiap peningkatan nilai X4 sebesar 1 satuan akan mempengaruhi nilai Y sebesar -0,024 atau semakin tinggi nilai X4 maka semakin rendah nilai Y.

C. Pengujian Pengaruh

Berikut disajikan hasil pengujian hipotesis antara variabel X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y dengan menggunakan uji simultan (uji F), koefisien determinasi (R2), dan uji parsial (uji t).

1. Uji Simultan (Uji-F)

Berikut disajikan hasil pengujian pengaruh antara X1, X2, dan X3 terhadap Y secara simultan dengan menggunakan uji F.

Tabel 6. Hasil Uji Simultan
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	38.923
	4
	9.731
	1.717
	.161b

	
	Residual
	289.005
	51
	5.667
	
	

	
	Total
	327.929
	55
	
	
	


Sumber: Data Penelitian Diolah (2019)

Hasil pengujian secara simultan dengan uji F didapatkan nilai F hitung (1,717) kurang dari F tabel (2,553) atau nilai signifikansi (0,161) lebih dari alpha (0,050) menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan antara X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y secara simultan.

2. Koefisien Determinasi (R2)

Berikut disajikan hasil koefisien determinasi antara variabel X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y dengan menggunakan R2.

Tabel 7. Hasil Koefisien Determinasi 
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.345a
	.119
	.050
	2.38050


Sumber: Data Penelitian Diolah (2019)

Hasil koefisien determinasi didapatkan nilai R Square sebesar 0,119 artinya bahwa besar pengaruh terhadap variabel Y yang ditimbulkan oleh variabel X1, X2, X3, dan X4 adalah sebesar 11,9 persen, sedangkan besar pengaruh terhadap variabel Y yang ditimbulkan oleh faktor lain adalah sebesar 88,1 persen.

3. Uji Parsial (Uji-t)

Berikut disajikan hasil pengujian pengaruh antara variabel X1, X2, X3, dan X4 terhadap Y secara parsial dengan menggunakan uji t.

Tabel 8. Hasil Uji t
	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	6.215
	.000

	
	X1
	-2.435
	.018

	
	X2
	-.449
	.655

	
	X3
	1.009
	.318

	
	X4
	-.418
	.677


Sumber: Data Penelitian Diolah (2019)

a.
Uji parsial antara variabel X1 terhadap variabel Y didapatkan nilai t hitung (2,435) lebih dari t tabel (2,008) atau nilai signifikansi (0,018) kurang dari alpha (0,050) sehingga terdapat pengaruh signifikan antara variabel X1 terhadap variabel Y.

b.
Uji parsial antara variabel X2 terhadap variabel Y didapatkan nilai t hitung (0,449) kurang dari t tabel (2,008) atau nilai signifikansi (0,655) lebih dari alpha (0,050) sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel X2 terhadap variabel Y.

c.
Uji parsial antara variabel X3 terhadap variabel Y didapatkan nilai t hitung (1,009) lebih dari t tabel (2,008) atau nilai signifikansi (0,318) lebih dari alpha (0,050) sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel X3 terhadap variabel Y.

c.
Uji parsial antara variabel X4 terhadap variabel Y didapatkan nilai t hitung (0,418) lebih dari t tabel (2,008) atau nilai signifikansi (0,677) lebih dari alpha (0,050) sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel X4 terhadap variabel Y.
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